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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pairan di dapo’ merupakan peran antara suami dan istri dalam rumah 

tangga. Peran yang dimaksud adalah sikap saling menghargai, menjadikan 

Tuhan sebagai kepala dalam rumah tangga, serta menjaga sikap dan perilaku 

terhadap sesama manusia yang lain. Walapun pairan di dapo’ mencakup 

hubungan manusia secara umum, tetapi konsep ini lebih banyak berbicara 

tentang hubungan dalam rumah tangga antara suami dan istri. Uniknya, dalam 

konsep pairan di dapo’ istri yang dijadikan sebagai too’na pairan. Hal tersebut 

dilatarbelakangi oleh pekerjaan manusia zaman dahulu, tanpa 

mempertimbangkan perkembangan zaman yang akan dilalui. Oleh karena itu, 

pairan di dapo’ melakukan perombakan terhadap kebiasaan-kebiasaan yang 

dipraktekkan saat ini, sebab tidak sesuai dengan konsep pairan di dapo’ pada 

awalnya. Melalui teologi feminis dari perspektif Kwok Pui-lan, memberikan 

pemahaman baru bahwa perempuan harus diberikan hak, dengan cara 

memberikan ruang kebebasan bagi perempuan untuk melakukan hal-hal yang 

sesuai dengan keinginannya, tanpa paksaan dari pihak laki-laki yang seharusnya 

dihargai sebagai too’na pairan. Tujuan teologi feminis adalah memperjuangkan 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, keistimewaan yang 

diberikan kepada perempuan sebagai too’na pairan tidak boleh digunakan 
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sebagai alat untuk menguasai laki-laki. Akan tetapi, peran perempuan sebagai 

too’na pairan pun harus dimaknai sebagai keistimewaan bagi perempuan, bukan 

alat untuk menguasai laki-laki, bahkan menganggap kedudukan perempuan 

lebih tinggi daripada laki-laki. 

 
B. Saran 

1. Majelis Jemaat 

 Majelis Jemaat Salulemo diharapkan dapat merubah paradigma 

atau pemahaman yang selama ini  dipraktekkan Jemaat. Majelis disini 

bertanggungjawab bukan hanya memberi pemahaman, tetapi 

memberikan praktek terhadap Jemaat. Salah satu tempat yang dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk memberikan pemahaman bagi Jemaat 

adalah dalam setiap ibadah pranikah dan pemberkatan nikah, harusnya 

pendeta atau majelis menjelaskan secara detail pembagian kerja dalam 

rumah tangga, bahwa tugas domestik di rumah bukan hanya tugas istri, 

demikian juga tugas di ruang publik bukan hanya tugas suami, tetapi 

keduanya merupakan tugas bersama untuk saling bekerjasama dalam 

rumah tangga.  

2. Tokoh Adat di Salulemo 

 Memberikan pemahaman makna pairan di dapo’ yang sebenarnya 

agar konsep ini tidak dijadikan sebagai alat untuk melakukan 
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diskriminasi atau stereotip bagi perempuan. Demikian pula perempuan, 

tidak dijadikan sebagai alat untuk menguasai laki-laki. 

3. Jemaat Salulemo 

 Jemaat Salulemo diharapkan tahu dan mengerti makna pairan di 

dapo’ dengan benar, agar setiap keluarga mampu melakukan perannya 

dengan baik, tanpa mendiskriminasi peran yang lain, tetapi saling 

bekerjasama. 

 


